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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pelaporan keuangan merupakan salah sg, wujud pertanggungjawaban
manajemen atas pengelolaan sumper daya perusahaan kepada pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap perusahaan selama periode tertentu. Laporan keuangan
disajikan uniyk memenuhi  kebutyhan investor sebagai sumber informasi,

Berbagai informagj yang disampaikan dalam laporan keuangan agar dijadikan

~pelaporan keuangannya.

Beberapa tahun terakhir banyak sekali muncy] gagasan mengenai konsep
pertanggungjawaban sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility—CSR).
CSR merupakan klaim agar perusahaan tidak hanya beroperasi untuk kepentingan
shareholder, namun Jjuga harus memperhatikan stakeholder dalam menjalankan

usaha yaitu pekerja, komunitas lokal, LSM, pekerja, lingkungan dan pemerintah,



Paradigma tentang CSR mengubah pijakan bisnis tidak hanya pada single bottom
line, tetapi sudah memasuki pada triple bottom lines yaitu selain financial adalah
sosial dan lingkungan. CSR sering dianggap sebagai inti dari etika bisnis yang
menerapkan kewajiban pemsah@ tidak hanya ekonomi dan legal (shareholders),
namun harus memberikan kewajiban-kewajiban terhadap pihak lain yang
berkepentingan (stakeholders). Tujuan dan tanggung jawab perusahaan yang
dipengaruhi oleh lingkungan sekitar ini menjadikan pandangan yang modern bagi
para manajer. Sebelumnya, secara konvensional perusahaan hanya menjadikan
laba sebagai ukuran kinerja. Berarti bahwa laba yang maksimal untuk
kesejahteraan stockholder menunjukkan kinerja perusahaan yang baik. Perubahan
pandangan manajer ini turut merubah pola akuntansi dari konvensional menjadi
modern. Ciri yang menonjol dari perbedaan akuntansi konvensional dan modern
terletak pada laporan sosial dan laporan lingkungan, yaitu dengan mengungkap
dan melaporkan konsep yang bersifat kualitatif seperti kualitas hidup,
kesejahteraan dan perbaikan lingkungan (Hopfenbeck dalam Murni, 2001).
Beberapa penelitian telah membuktikan adanya pertumbuhan kepedulian
perusahaan terhadap kewajiban mengungkapkan informasinya secara luas tidak
hanya mengenai finansialnya saja tetapi juga mengungkapkan tanggung jawab
sosialnya terhadap masyarakat meskipun akan menimbulkan berkurangnya laba

yang diperoleh (Holmes, 1976; Ostlund, 1977 dalam Hackston dan Milne, 1996).

Piotroski dalam Sherlita (2007) menyampaikan bahwa profitabilitas dapat

mengembangkan informasi tentang prospek dari kinerja dan memprediksi masa
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mengungkapkan informasi sosialnya secara luas dibandingkan dengan perusahaan
yang memperoleh laba rendah. Banyak penelitian yang menemukan pengaruh
positif profitabilitas perusahaan dengan pengungkapan informasi sosial. Salah
satunya adalah penelitian Simanjuntak dan Widiastuti (2004) berhasil
membuktikan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap tingkat
pengungkapan informasi sosial dalam laporan keuangan, namun beberapa
penelitian  tidak berhasil menemukan pengaruh profitabilitas terhadap
pengungkapan informasi sosial tersebut yaitu Belkaoui dan Karpik (1989),

Hackston dan Milne (1996), Sembiring (2003), dan Anggraini (2006).

Pengungkapan informasi sosial perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh
sisi finansial saja, namun karakter perusahaan juga mempengaruhi pengungkapan
informasi perusahaan yang berkaitan dengan sosial. Penyajian informasi sosial
terkait dengan pertanggungjawaban sosial perusahaan dalam laporan keuangan
bersifat sebagai laporan nilai tambah (value added statement) sehingga mampu
membangun image (image building) perusahaan yang dapat meningkatkan daya
tarik investor. Gray et al. (1988) menyatakan bahwa manajer perusahaan akan
mengungkapkan informasi sosial dalam rangka untuk meningkatkan image
perusahaan, meskipun harus mengorbankan sumber daya untuk aktivitas tersebut,
sehingga besarnya kepemilikan manajer juga akan mempengaruhi pengungkapan

informasi sosial perusahaan.

Beberapa penelitian banyak menemukan bahwa karakter size mampu

mempengaruhi pengungkapan informasi sosial, Belkoui (1989) dalam Anggraini



Gagasan CSR membuat perusahaan semakin tertarik untuk lebih

memperhatikan lingkungan sosial sekitar, Bentuk terwujudnya CSR  bagi

perusahaan yaitu melalyj pengungkapan informasi sosja] yang disajikan dalam

laporan tahunan, Begim pentingnya gagasan tentang pengungkapan informasi



Sosia]?
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C. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah pengungkapan informasi
sosial oleh perusahaan pada laporan tahunan (annual report) yang diterbitkan oleh
perusahaan. Variabel-variabel. yang mempengaruhi pengungkapan informasi
sosial berupa kinerja keuangan dan karakteristik perusahaan. Kinerja keuangan
ditunjukkan dengan profitabilitas yang dihitung melalui rasio Ner Profit Margin
(NPM), sedangkan karakteristik perusahaan ditunjukkan dengan besarnya
kepemilikan manajer, size dan #ype perusahaan. |
D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji apakah faktor-faktor yang
berupa profitabilitas, kepemilikan manajer, size, dan ¢ype perusahaan
mempengaruhi Pengungkapan informasi sosial.
E. Manfaat Penelitian

1. Bidang teoritis

a. Hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi dalam literatur bidang
ilmu akuntansi berbasis keuangan dan teori portofolio dan investasi.

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan bagi peneliti lain untuk
mengembangkan teori atau penelitian lain khususnya mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi pengungkapan informasi sosial perusahaan.

2. Bidang praktis

a. Bagi pelaku pasar modal

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan
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sekuritas) serta calon investor dimasa yang akan datang, utamanya dalam
menentukan keputusan investasinya.

Bagi pengelola perusahaan

Hasil penelitian ini dapa‘1t dijadikan tambahan referensi para manajer dalam

mengambil keputusan perusahaan yang menjadi perhatian para investor,
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